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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, dan ROA 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Go Publik periode Triwulan I Tahun 2015 

sampai dengan Triwulan IV Tahun 2019 dengan besar pengaruh sebesar 66,6 

persen, sedangkan sisanya yakni 38,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian. Hasil analisis ini membuktikan hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, 

dan ROA secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Publik adalah diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 5,24 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Publik, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kedua yang menyatakan LDR secara parsial memiliki 

pengaruh positif atau negatif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Go Publik adalah ditolak. 

3. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan dan memberikan 

kontribusi sebesar 14,51 persen terhadap perubahan CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Publik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga yang menyatakan IPR secara parsial memiliki pengaruh
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positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Go Publik adalah diterima. 

4. APB secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 11,49 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Publik, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat yang menyatakan APB secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Publik adalah ditolak. 

5. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan dan memberikan 

kontribusi sebesar 16,00 persen terhadap perubahan CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Publik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kelima yang menyatakan NPL secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Go Publik adalah diterima. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 2,16 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Publik, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keenam yang menyatakan IRR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Publik adalah ditolak. 

7. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 1,48 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Publik, sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa hipotesis ketujuh yang menyatakan PDN secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Publik adalah ditolak. 

8. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 1,98 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Publik, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kedelapan yang menyatakan FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Publik adalah ditolak. 

9. BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 0,67 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Publik, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kesembilan yang menyatakan BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Publik adalah ditolak. 

10. ROA secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 4,84 persen terhadap perubahan CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Publik, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kesepuluh yang menyatakan ROA secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Publik adalah ditolak. 

11. Diantara kesembilan variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, FBIR, 

BOPO, dan ROA yang memberikan kontribusi dominan dan berpengaruh 
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signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Publik periode Triwulan I Tahun 2015 sampai dengan Triwulan IV Tahun 

2019 adalah NPL yakni sebesar 16,00 persen. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Sub bab ini menjelaskan tentang keterbatasan penelitian ini, sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini hanya meneliti pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public, yang menjadi sampel penelitian yaitu PT Bank Victoria Internasional, 

Tbk, PT Bank Bukopin, Tbk, dan PT Bank Sinarmas, Tbk. 

2. Data laporan keuangan bank sampel yang kurang lengkap di situs Otoritas Jasa 

Keuangan. 

3. Jumlah variabel bebas yang diteliti hanya meliputi LDR, IPR, APB, NPL, IRR, 

PDN, FBIR, BOPO, dan ROA. 

 

5.3 Saran 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel penelitian 

a. Kepada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public, khususnya PT. 

Bank Bukopin, Tbk. yang mempunyai nilai CAR terendah dari Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Public lainnya, supaya dapat meningkatkan 

modal dengan persentase lebih besar dari pada peningkatan ATMR. 

b. Kepada bank sampel penelitianyang memiliki nilai rata-rata NPL tertinggi 

yatu PT. Bank Bukopin, Tbk. Lakukan peninjauan ulang terhadap 
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penanganan kredit bermasalah, lakukan penagihan, lakukan lelang bangunan 

yang memiliki masalah. 

c. Kepada PT Bank Sinarmas, Tbk, yang mempunyai nilai rata–rata IPR 

terendah diantara bank sampel lainnnya, supaya lebih meningkatkan 

likuiditas atau kemampuan dalam memenuhi kewajiban kepada pihak ketiga 

dengan mengandalkan investasi pada surat berharga. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan memakai judul yang sama, diharapkan 

untuk menambahkan periode penelitian yang lebih panjang dari lima tahun. 

b. Menambah variabel lain yang tidak digunakan didalam penelitian ini dengan 

harapan bisa mendapatkan hasil yang lebih signifikan terhadap variabel 

tergantung.  
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